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Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan Kemaiu melalui program 

pengembangan sumber daya manusia berbasis kegiatan live hosting. Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat kemampuan 

komunikasi persuasif, kepercayaan diri, serta keterampilan promosi digital karyawan yang berperan sebagai host dalam 

aktivitas pemasaran produk secara daring. Metode pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan 

analisis kebutuhan, penyampaian materi teori, simulasi praktik live hosting, serta evaluasi kinerja peserta. Setiap tahapan 

dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep komunikasi persuasif secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung dalam sesi live yang menyerupai kondisi kerja sebenarnya.Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam aspek komunikasi, profesionalisme, serta kemampuan adaptasi terhadap teknologi 

digital. Karyawan mampu menampilkan performa yang lebih percaya diri, komunikatif, dan kreatif dalam menyampaikan 

pesan promosi kepada audiens. Selain itu, pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam 

mengelola dinamika interaksi selama siaran langsung, termasuk menghadapi komentar audiens, menjaga energi penyampaian, 

serta mempertahankan konsistensi citra merek. Kegiatan ini juga mendorong terciptanya budaya kerja kolaboratif dan inovatif 

di lingkungan perusahaan, karena peserta terlibat aktif dalam latihan kelompok dan saling memberikan umpan balik 

konstruktif. Secara keseluruhan, program pengembangan SDM berbasis live hosting ini dinilai efektif dalam memperkuat 

kompetensi karyawan dan dapat dijadikan model pengembangan kapasitas tenaga kerja di era digitalisasi pemasaran yang 

menuntut fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan komunikasi tingkat lanjut. 

Kata kunci: Kompetensi Karyawan, Live Hosting, Komunikasi Persuasif, Pelatihan Berbasis Praktik

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola komunikasi dan strategi 

pemasaran perusahaan. Transformasi ini menuntut sumber daya manusia (SDM) untuk memiliki kompetensi yang 

adaptif, kreatif, dan responsif terhadap perubahan perilaku konsumen di era digital. Kompleksitas transformasi 

digital dalam konteks sumber daya manusia tidak hanya terbatas pada adopsi   teknologi,   tetapi   juga   mencakup   

perubahan   mendasar   dalam   cara   organisasi   memandang, mengembangkan, dan mempertahankan talenta 

mereka. Fenomena ini melahirkan "revolusi keterampilan digital,"  yang  secara  radikal  menuntut  perubahan  

pendekatan  terhadap  pengembangan  kompetensi karyawan (Ardianto et al., 2025) Perubahan peran ini secara 

langsung menuntut para manajer SDM untuk menguasai kompetensi baru,  khususnya  dalam  bidang  digital,  

serta  mampu  beroperasi  dalam  lingkungan  organisasi  yang adaptif  dan  dinamis (Manajer & Daya, 2025) 

Salah satu bentuk inovasi pemasaran yang berkembang pesat saat ini adalah kegiatan live hosting—yakni proses 

promosi produk secara langsung melalui platform digital seperti TikTok, Shopee Live, dan Instagram Live. 

Kegiatan ini menuntut kemampuan komunikasi persuasif, penguasaan produk, serta keterampilan membangun 

interaksi yang menarik dengan audiens secara real time. Platform digital learning menjadi solusi utama dalam 

mendukung pembelajaran berkelanjutan (continuous learning) yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan 

individu. Faktor lain yang mendukung keberhasilan pelatihan adalah penggunaan pendekatan komunikasi efektif.  

Hapsari  dan  Nugroho  (2022)  menegaskan  bahwa  pelatihan  berbasis  komunikasi  efektif  dapat meningkatkan 

kemampuan peserta dalam menyampaikan dan menerima informasi secara jelas di ruang digital (Syahputra et al., 

2025). Saat  ini strategi pemasaran  yang  efektif  dan  efisien  mampu  mencuri  perhatian khalayak yang dinilai 

memiliki peluang terhadap tercapainya tujuan pemasaran.Biaya yang dikeluarkan sangat rendah apabila 

memanfaatkan Social   Media   Marketing (Liwa & Mardiana, 2025). Dengan teknologi ini, organisasi dapat 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:23012010330@student.upnjatim.ac.id
mailto:sugengpurwanto.mnj@upnjatim.ac.id


Sheryn Maulida Helmi1, Sugeng Purwanto2  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3861 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

2489 

 

 

merancang program pelatihan yang bersifat personalisasi, on-demand, dan berbasis kompetensi, tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Pelatihan berbasis teknologi juga memungkinkan adanya evaluasi yang lebih objektif 

terhadap efektivitas program, melalui data partisipasi, hasil kuis interaktif, serta feedback otomatis (Judijanto et 

al., 2025). 

Kemaiu, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang hair care, telah memanfaatkan live hosting sebagai 

salah satu strategi utama dalam promosi dan penjualan produk. Live streaming commerce menjadi strategi 

pemasaran yang unik karena memadukan unsur hiburan, promosi, dan interaksi sosial. Host berperan sebagai 

komunikator yang tidak hanya memberikan informasi produk, tetapi juga membangun kedekatan emosional 

dengan audiens melalui gaya komunikasi yang persuasif dan meyakinkan (Oktasavina & Muntazah, 2025). 

Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian karyawan masih mengalami kendala dalam 

menjalankan peran sebagai host, terutama dalam aspek komunikasi verbal, penguasaan materi promosi, serta 

pengelolaan interaksi dengan audiens. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kompetensi digital 

yang dibutuhkan dengan kemampuan aktual yang dimiliki oleh karyawan.(Syarifah et al., 2024) 

Pengembangan SDM adalah kunci untuk mewujudkan tujuan organisasi, karena SDM yang berkwalitas dianggap 

mampu melaksanakan tugas dan fungsi mereka dengan baik. Oleh karenanya, penting untuk pemimpin organisasi 

guna berkomitmen dalam mewujudkan tujuan tersebut. Kinerja setiap individu dan kegiatan dalam organisasi 

adalah faktor utama produktivitas, karena kinerja mencerminkan hasil akhir yang dicapai berdasarkan standar mutu 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi membutuhkan SDM dengan keterampilan dan 

keahlian yang sejalan dengan visi serta misi organisasi.. Kompetensi individu mencakup wewenang untuk 

melakukan tugas dan membuat keputusan yang relevan dengan peran mereka, berdasarkan pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki. (Ubaidillah et al., 2020) 

Program pengembangan SDM berbasis kegiatan live hosting di Kemaiu ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. Pemasaran  digital merupakan  pilihan  utama  bagi  produsen dan penjual untuk secara masif memasarkan 

produk dan jasa mereka (Krisnaresanti et al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan promosi digital karyawan, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, profesionalisme, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan pasar. Melalui pendekatan partisipatif dan praktik 

langsung, program ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan aplikatif bagi 

peserta. Tujuan  utama  dari  pelatihan  SDM  adalah  memastikan  bahwa  karyawan  memiliki kompetensi  yang  

diperlukan  untuk  melaksanakan  tugas  merekadengan  efektif,  sambil juga dapat beradaptasi dengan perubahan 

dalam lingkungan kerja dan tuntutan pekerjaan yang    terus    berkembang (Ardiyansyah et al., 2023). Munculnya 

fitur live streaming interaktif pada media sosial memberikan manfaat yang besar terhadap masyarakat luas. Tentu 

saja itu memberikan manfaat kepada para konsumen yang ikut andil dalam live streaming interaktif tersebut 

terutama pada saat melakukan proses pembelian produk. Konsumen merasa puas karena penjual mampu 

memberikan permintaan konsumen secara baik, terutama pada penjualan setiap produk maupun penjelasan yang 

sesuai dengan pertanyaan konsumen pada live streaming interaktif ini berlangsung (Evanita et al., 2023) 

Organisasi harus mampu mengembangkan SDM mereka agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 

dalam persaingan saat ini. Salah satu cara efektif yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia perusahaan melalui pelatihan yang tepat dan pengembangan karyawan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan masyarakat, sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih baik. Selain 

itu,kompetensi karyawan juga perlu diperhatikan oleh organisasi. Di era yang serba cepat seperti sekarang, 

karyawan harus memiliki  kompetensi  yang  relevan  dan  terkini,  organisasi  harus  mampu mengidentifikasi 

kebutuhan kompetensi yang diperlukan, baik saat ini maupun di masa depan,  dan  mengembangkan  strategiuntuk  

mencapai  tujuan perusahaan (Kadir, 2024) 

Menurut Kurniawati, (2020), pengembangan SDM merupakan upaya terencana dari organisasi untuk 

meningkatkan kompetensi SDM yang dilakukan secara terus-menerus dalam jangka panjang, yang dilakukan 

untuk menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan jabatan, serta ditujukan untuk peningkatan kinerja 

individu yang bermuara pada kinerja organisasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada penguatan 

kompetensi karyawan Kemaiu melalui pelatihan dan pendampingan dalam pelaksanaan live hosting. Dengan 

adanya program ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas SDM yang berdampak pada efektivitas kegiatan 

promosi digital serta peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pengabdian ini juga diharapkan dapat 

menjadi model pelatihan SDM berbasis digital yang dapat diterapkan di perusahaan lain dengan karakteristik 

serupa. 
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1. Metode Penelitian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di perusahaan Kemaiu yang bergerak di bidang hair care, 

dengan sasaran utama para karyawan divisi pemasaran dan kreatif yang terlibat langsung dalam aktivitas promosi 

produk melalui media digital. Pelaksanaan program dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan metode 

pelatihan berbasis pengalaman langsung (experiential learning), di mana peserta tidak hanya menerima teori, 

tetapi juga terlibat aktif dalam praktik dan refleksi terhadap kegiatan yang dijalankan.  

Pelatihan mengacu pada upaya terencana perusahaan untuk memfasilitasi pembelajaran kompetensi, pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan karyawan, yang bertujuan agar karyawan 

menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang ditekankan dalam pelatihan dan menerapkannya dalam 

aktivitas sehari-hari (Noe, 2020).  

2.1. Tahapan Kegiatan 

Awal kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan kompetensi untuk mengidentifikasi kemampuan awal karyawan 

dalam hal komunikasi, penguasaan produk, dan kepercayaan diri saat melakukan live hosting. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, tim pengabdian kemudian merancang materi pelatihan yang mencakup teori komunikasi 

persuasif, teknik public speaking, strategi promosi digital, dan storytelling produk. 

Pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi utama, yaitu penyampaian teori dan praktik langsung melalui simulasi live 

hosting menggunakan produk Kemaiu sebagai media latihan. Selama simulasi, Mendapatkan pendampingan dari 

fasilitator guna memperbaiki teknik berbicara, ekspresi, serta interaksi dengan audiens. Setelah kegiatan pelatihan, 

dilakukan pendampingan lanjutan untuk memantau penerapan keterampilan yang telah diperoleh dalam live 

hosting nyata.  

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi performa, wawancara reflektif, dan kuesioner kepuasan 

peserta untuk menilai sejauh mana kegiatan ini berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi mereka. Hasil 

evaluasi kemudian dianalisis untuk mengukur efektivitas program dan memberikan masukan bagi pengembangan 

kegiatan serupa di masa mendatang. Melalui metode pelaksanaan yang kolaboratif dan aplikatif ini, kegiatan 

pengabdian masyarakat tidak hanya menjadi sarana pelatihan, tetapi juga wahana pembelajaran dua arah antara 

pihak akademisi dan dunia industri. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kemaiu memberikan hasil yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi karyawan, terutama dalam aspek komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan promosi 

digital. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, mayoritas peserta menunjukkan perkembangan yang positif 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Karyawan yang sebelumnya kurang percaya diri untuk tampil di 

depan kamera mulai menunjukkan keberanian dan kemampuan mengelola ekspresi serta intonasi suara saat 

Gambar 1. Set Up live hosting 
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melakukan live hosting. Selain itu, peningkatan juga terlihat dalam kemampuan mereka memahami karakter 

audiens dan menyesuaikan gaya komunikasi agar lebih menarik dan interaktif. 

3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan kompetensi karyawan melalui program 

pengembangan sumber daya manusia berbasis kegiatan live hosting di Kemaiu dilaksanakan selama tiga tahap 

utama, yaitu asesmen kebutuhan kompetensi, pelaksanaan pelatihan live hosting dan evaluasi peningkatan 

kemampuan. 

Pada tahap asesmen, tim pelaksana melakukan observasi dan wawancara dengan manajemen serta karyawan yang 

bertugas sebagai host dalam kegiatan promosi produk secara live streaming. Hasil asesmen menunjukkan bahwa 

sebagian besar karyawan belum memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai teknik berbicara persuasif, 

penguasaan produk, serta pengelolaan interaksi dengan audiens secara real time. 

Tahap pelatihan kemudian dilakukan dengan metode kombinasi antara workshop interaktif dan praktik langsung. 

Materi pelatihan mencakup teknik komunikasi verbal dan nonverbal dalam live hosting, strategi personal branding 

dan storytelling untuk menarik audiens, manajemen emosi dan improvisasi saat live, etika promosi dan tanggung 

jawab sosial dalam penyiaran serta penggunaan perangkat dan fitur digital pendukung live hosting. 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta melakukan simulasi live hosting yang disiarkan melalui media sosial resmi 

Kemaiu. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek kepercayaan diri, kemampuan 

berbicara di depan kamera, serta penguasaan konten promosi. Berdasarkan kuesioner pasca-pelatihan, sebanyak 

87% peserta menyatakan pelatihan sangat membantu dalam meningkatkan kompetensi komunikasi dan pemasaran 

digital. 

3.2. Pembahasan 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengembangan SDM berbasis kegiatan live hosting mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi karyawan, khususnya pada aspek komunikasi 

efektif, kreativitas promosi, dan penguasaan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan teori pengembangan 

sumber daya manusia yang menekankan bahwa peningkatan kompetensi dapat dicapai melalui pembelajaran 

berbasis praktik langsung (experiential learning). 

Kegiatan live hosting terbukti menjadi media pelatihan yang kontekstual karena menggabungkan elemen 

komunikasi persuasif, manajemen waktu, dan keterampilan teknis secara bersamaan. Dalam konteks Kemaiu 

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penjualan produk melalui platform daring, penguasaan keterampilan 

ini menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan engagement dengan konsumen. 

Selain peningkatan kemampuan individu, program ini juga berkontribusi terhadap budaya kerja yang lebih 

kolaboratif dan inovatif. Karyawan menunjukkan antusiasme dalam berbagi pengalaman dan saling memberikan 

umpan balik selama sesi latihan. Pelatihan dan pengembangan SDM menjadi semakin penting dalam konteks ini. 

Pelatihan yang efektif tidak hanya membantu orang meningkatkan keterampilan mereka, tetapi juga membangun 

budaya organisasi yang mengutamakan pembelajaran (Aini et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya 

pembentukan learning organization, di mana setiap anggota aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan 

pengembangan diri. 

Dari sisi manajerial, hasil kegiatan ini memberikan rekomendasi penting bagi Kemaiu untuk mengintegrasikan 

live hosting ke dalam program pelatihan reguler perusahaan. Dengan dukungan sistem evaluasi berkelanjutan, 

seperti penilaian performa live dan umpan balik audiens, perusahaan dapat memastikan bahwa kompetensi 

karyawan terus berkembang sesuai dengan dinamika pasar digital. 

Secara umum, kegiatan ini membuktikan bahwa pengembangan SDM yang inovatif dan berbasis praktik langsung 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat nilai-nilai profesionalisme, tanggung 

jawab, dan adaptabilitas karyawan terhadap perubahan teknologi komunikasi. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berhasil menguatkan kompetensi karyawan melalui pelatihan live hosting yang bersifat aplikatif dan interaktif. 
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Terjadi peningkatan signifikan pada aspek komunikasi, penguasaan teknologi digital, dan kepercayaan diri 

karyawan. Program ini relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi pengembangan 

SDM di era digital. Penggunaan teknologi digital memiliki potensi untuk menjadi salah satu elemen yang 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman mengenai kompetensi karyawan secara signifikan dalam   

mencapai tujuan. Untuk melaksanakan perubahan sistem, diperlukan berbagai strategi serta proses penerapan 

strategi yang optimal. Hasil yang optimal dapat memfasilitasi perbaikan terhadap sistem yang tidak stabil 

(Rahmawati et al., 2024) 

Pelatihan berbasis praktik langsung memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan keterampilan teknis 

dan nonteknis peserta. Dalam sesi simulasi, peserta tidak hanya dilatih untuk berbicara di depan kamera, tetapi 

juga untuk mengatur tempo, memilih diksi yang tepat, serta mengombinasikan strategi storytelling agar promosi 

produk menjadi lebih persuasif. Pendampingan intensif dari fasilitator selama proses simulasi membantu peserta 

memperbaiki kesalahan teknis seperti penguasaan kamera, pengaturan pencahayaan, dan body language yang 

sesuai. Program pelatihan dan pegembangan sumber daya daya manusia diharapkan dapat memastikan 

karyawannya memiliki kompetensi memadai yang dibutuhkan agar mereka dapat bekerja dalam lingkungan 

perusahaan. Kompetensi yang baik menjadikan karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan 

efisien, sehingga memudahkan pekerjaan dan memperoleh hasil yang memuaskan. (Nurulita & Bin Muhammad, 

2025) 

Selain peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kerja sama tim dan 

profesionalisme dalam lingkungan kerja. Para peserta menjadi lebih terbuka dalam menerima masukan, lebih aktif 

dalam memberikan ide kreatif untuk konten promosi, serta mampu bekerja sama dalam merancang konsep live 

hosting yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik produk. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

tidak hanya memperkuat kemampuan komunikasi individu, tetapi juga menumbuhkan budaya kerja kolaboratif 

yang mendukung peningkatan kinerja tim secara keseluruhan. 

Dari hasil refleksi peserta, diketahui bahwa kegiatan ini dianggap relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini 

yang menuntut penguasaan teknologi dan komunikasi digital. Mayoritas peserta merasa kegiatan ini meningkatkan 

rasa percaya diri, profesionalitas, serta pemahaman terhadap strategi promosi modern. Pihak manajemen Kemaiu 

juga menilai bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas promosi dan citra perusahaan 

di media sosial. Dengan demikian, program pengembangan SDM berbasis kegiatan live hosting terbukti efektif 

dalam memperkuat kompetensi karyawan, meningkatkan daya saing individu, serta mendukung strategi digital 

marketing perusahaan secara berkelanjutan. 

3.3. Implasi Kegiatan 

1. Peningkatan Kompetensi Komunikatif 

Program ini terbukti memperkuat kemampuan komunikasi persuasive, pengendalian diri, dan penyusunan promosi 

yang efektif. Melalui kegiatan live hosting, para karyawan tidak hanya belajar tentang teori komunikasi persuasif, 

tetapi juga menguasai keterampilan praktis seperti penggunaan intonasi suara yang meyakinkan, pengendalian 

bahasa tubuh, serta kemampuan menyusun narasi promosi yang sistematis dan menarik. 

Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting dalam konteks dunia kerja modern, di mana komunikasi efektif 

menjadi faktor kunci dalam membangun hubungan yang positif dengan pelanggan dan audiens. Dengan 

meningkatnya kompetensi ini, karyawan Kemaiu kini mampu menyampaikan informasi produk dan layanan 

dengan cara yang lebih persuasif, menarik, dan profesional. Hal ini tentu berdampak langsung pada peningkatan 

citra perusahaan dan kepercayaan publik terhadap brand Kemaiu. 

Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik juga mencerminkan profesionalisme dalam bekerja. Melalui 

pelatihan ini, karyawan diajarkan untuk menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan karakter audiens serta 

menjaga etika berbicara dalam situasi publik, yang pada akhirnya memperkuat kredibilitas perusahaan dalam dunia 

digital. 
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2. Transformasi Digital di Lingkungan Kerja 

Kegiatan live hosting menumbuhkan semangat adaptif terhadap perubahan teknologi dan media digital dalam 

dunia kerja. Terjadinya transformasi budaya kerja di lingkungan Kemaiu menuju budaya yang lebih kreatif, 

kolaboratif, dan digital. Kegiatan live hosting menuntut setiap karyawan untuk beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi komunikasi modern serta berpikir secara kreatif dalam merancang konten yang menarik bagi audiens. 

Hal ini menumbuhkan kebiasaan baru di kalangan karyawan, yakni semangat untuk terus belajar dan berinovasi 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tren komunikasi. Karyawan tidak lagi hanya berfokus pada tugas 

administratif, tetapi juga mulai memahami pentingnya konten digital sebagai sarana promosi dan interaksi dengan 

pelanggan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berperan sebagai katalis perubahan organisasi. Ia mendorong munculnya generasi 

karyawan yang lebih terbuka terhadap perubahan, siap belajar hal baru, dan memiliki kesadaran digital yang tinggi. 

Transformasi budaya ini akan sangat berpengaruh terhadap daya saing perusahaan di masa depan, terutama di 

tengah kompetisi industri yang semakin bergantung pada teknologi komunikasi dan media digital. 

3. Efektivitas Promosi Produk 

Kemampuan live hosting meningkatkan daya Tarik promosi dan keterlibatan audiens di media sosial Kemaiu. 

Meningkatnya efektivitas strategi promosi perusahaan melalui pemanfaatan media digital. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, karyawan mampu menciptakan siaran live hosting yang lebih 

menarik, komunikatif, dan mampu menarik perhatian audiens secara lebih luas. 

Kegiatan live hosting memungkinkan interaksi dua arah secara langsung antara perusahaan dan pelanggan, 

sehingga pesan promosi dapat diterima dengan lebih personal dan meyakinkan. Dalam konteks pemasaran modern, 

kemampuan untuk membangun keterlibatan (engagement) dengan audiens menjadi nilai tambah yang besar bagi 

sebuah perusahaan. 

Kemampuan ini secara tidak langsung meningkatkan citra positif perusahaan. Publik akan melihat Kemaiu sebagai 

perusahaan yang inovatif, terbuka terhadap perkembangan digital, dan mampu berkomunikasi dengan gaya yang 

segar dan relevan. Dengan meningkatnya kepercayaan publik dan daya tarik promosi, peluang penjualan dan 

loyalitas pelanggan juga akan meningkat. 

4. Model Pengembangan SDM Berkelanjutan Berbasis (Practice Based Learning) 

Program ini dapat dijadikan rujukan dalam Menyusun pelatihan lanjutan berbasis praktik komunikasi digital di 

masa mendatang. Munculnya model baru dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu pelatihan berbasis 

praktik langsung (practice-based learning). Selama ini, banyak program pelatihan SDM hanya berfokus pada 

pemberian teori atau ceramah, tanpa memberikan kesempatan bagi peserta untuk langsung mengimplementasikan 

materi yang dipelajari. 

Program live hosting di Kemaiu justru menempatkan praktik sebagai inti proses pembelajaran. Peserta tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga berlatih berbicara, tampil di depan kamera, dan menerima evaluasi langsung dari 

fasilitator maupun rekan sejawat. Pola pembelajaran seperti ini terbukti lebih efektif dalam membentuk kompetensi 

nyata dibandingkan pembelajaran teoritis semata. 

Model ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan pelatihan lain di masa mendatang. Misalnya, kegiatan 

pelatihan tentang pelayanan pelanggan, pemasaran digital, atau komunikasi publik juga dapat mengadopsi 

pendekatan serupa agar hasil pembelajaran lebih optimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan live 

hosting tidak hanya memberikan dampak jangka pendek pada peningkatan kemampuan individu, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penguatan sistem pelatihan internal perusahaan secara keseluruhan. 
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4.  Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kemaiu melalui program pengembangan sumber daya 

manusia berbasis kegiatan live hosting terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 

karyawan. Melalui pendekatan pelatihan partisipatif dan praktik langsung, karyawan memperoleh pengalaman 

belajar yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan industri digital saat ini. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan komunikasi persuasif, kepercayaan diri, serta penguasaan teknik promosi dan 

storytelling yang mendukung efektivitas kegiatan pemasaran perusahaan. Selain aspek keterampilan individu, 

kegiatan ini juga berhasil memperkuat kerja sama tim dan membentuk lingkungan kerja yang lebih kolaboratif, 

kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi promosi modern. Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan, 

disarankan agar Kemaiu terus mengembangkan program pelatihan serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, 

seperti strategi pemasaran digital, content creation, dan analisis audiens berbasis data. Pihak manajemen juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan berkelanjutan dalam bentuk fasilitas, pendampingan, serta sistem 

evaluasi kompetensi secara periodik untuk memastikan keterampilan karyawan tetap berkembang sesuai 

kebutuhan industri. Selain itu, kerja sama antara pihak akademisi dan industri perlu terus ditingkatkan agar 

kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai wadah pelatihan, tetapi juga sebagai sarana transfer 

pengetahuan dan inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian berbasis pengembangan 

SDM melalui live hosting dapat menjadi model implementatif bagi perusahaan lain dalam membangun kompetensi 

karyawan di era transformasi digital. 
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